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ABSTRAK 

 
Diky Pratama, (105381101919), “Perubahan Sosial Ekonomi Mayarakat 

Lokal Dalam Industri Pariwisata Puncak Tanadoang di Kabupaten Kepulauan 

Selayar” di bawah Bimbingan Bapak Kaharuddin, S.Pd., M.Pd., Ph.D dan Bapak 

Nur Riswandy Marzuki, S,Sos., M.Si,. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Agustus 2023 di desa 

Bontomarannu Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar, Tujuan 

Penelitian ini adalah mengetahui proses terjadinya perubahan sosial ekonomi 

Masyarakat lokal dalam industri pariwisata Puncak Tanadoang. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mngahasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau arah kuantifikasi 

data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif yang ditekankan pada metode 

analisis kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses terjadinya perubahan 

sosial Masyarakat dalam industry pariwisata puncak tanadoang dapat berubah 

atau bergeser disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya perubahan yang terjadinya perubahan yang terjadi dalam industry 

pariwisata yaitu (1) perubahan usaha dan pendapatan Masyarakat (2) dengan 

adanya kemajuan aspek pariwisata dapat merubah mata pencaharian Masyarakat 

(3) pengaruh tuntutan ekonomi terhadap kehidupan masyarkat (4) menciptakan 

lapangan kerja. 

 
 

Kata Kunci : Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal Dalam Industri 

Pariwisata Puncak Tanadoang di Kabupaten Kepulauan 

Selayar 
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ABSTRACT 

 
Diky Pratama, (105381101919), "Socio-Economic Changes in Local 

Communities in the Puncak Tanadoang Tourism Industry in Selayar Islands 

Regency" under the Guidance of Mr. Kaharuddin, S.Pd., M.Pd., Ph.D dan Mr. Nur 

Riswandy Marzuki, S,Sos., M.Si,. 

This research was conducted from June to August 2023 in the village of 

Bontomarannu, Bontomanai District, Selayar Islands Regency. The purpose of 

this research was to find out the process of socio-economic changes in the local 

community in the Puncak Tanadoang tourism industry. 

The research method used in this research is qualitative research. 

Qualitative research is research that produces analytical procedures that do not use 

statistical analysis procedures or the direction of quantification of data in this 

study uses descriptive which emphasizes qualitative analysis methods. 

The results of this study indicate that the process of social change in the 

community in the Puncak Tanadoang tourism industry can change or shift due to 

several factors. The factors that cause changes that occur in the tourism industry 

are (1) changes in people's business and income (2) with the advancement of 

tourism aspects can change people's livelihoods (3) the influence of economic 

demands on people's lives (4) create employment. 

 
Keywords:  Local Socio-Economic Changes in the Industry Puncak 

Tanadoang Tourism in Islands Regency Selayar 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 
 

Pariwisata di Indonesia adalah komponen penting dari ekonomi Indonesia 

serta sumber pendapatan devisa yang signifikan. Pariwisata merupakan bagian 

penting dari ekonomi Indonesia, menghasilkan pendapatan devisa asing yang 

signifikan. Pada tahun 2019, Indonesia menyaksikan 16,1 juta kedatangan turis 

asing, dengan Singapura, Malaysia, Tiongkok, Australia, dan Jepang menjadi 

sumber utama pengunjung. Kekayaan budaya dan daya tarik alam Indonesia, 

seperti pantai dan taman nasional, menjadikannya tujuan wisata yang populer. 

Pemerintah telah mengidentifikasi 10 destinasi prioritas untuk investasi dan 

pengembangan, dan negara ini telah meraih peringkat tinggi dalam laporan daya 

saing perjalanan dan pariwisata. Kementerian pariwisata mengawasi industri ini, 

dengan fokus pada mempromosikan destinasi budaya dan tropis. Namun, 

pengembangan infrastruktur tetap menjadi tantangan bagi industri ini. Pariwisata 

di Indonesia meliputi berbagai aktivitas dan didukung oleh fasilitas dan layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah. 

 

Sulawesi Selatan merupakan provinsi di Indonesia yang kaya akan potensi 

pariwisata. Provinsi ini memiliki banyak objek wisata alam dan budaya yang 

menarik, seperti pantai-pantai indah, taman nasional, dan situs-situs sejarah yang 

bersejarah. Pariwisata menjadi salah satu sumber pendapatan utama Sulawesi 

Selatan dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi di daerah tersebut. Namun, 
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masih banyak potensi pariwisata yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, sehingga 

perlu adanya upaya untuk mempromosikan dan meningkatkan pariwisata di 

Sulawesi Selatan. Pariwisata merupakan industri potensial bagi pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, khususnya wisata budaya dan alam di Sulawesi Selatan. 

Provinsi ini memiliki potensi wisata yang sangat besar yang perlu dikembangkan, 

dengan 8,6 juta wisatawan berkunjung ke Sulawesi Selatan pada tahun 2016, 

melebihi target tahunan sebesar 8 juta. Namun, potensi budaya dan alam setempat 

belum terekspos dengan baik karena kurangnya kesadaran penduduk untuk 

melestarikannya dan pengaruh modernisasi. Untuk melestarikan budaya Bugis 

dan mengembangkan potensi alam, provinsi ini membutuhkan pusat budaya untuk 

memamerkan warisannya dan menarik wisatawan. 

 

Puncak Tanadoang di Kabupaten Kepulauan Selayar adalah salah satu tempat 

wisata populer di Sulawesi Selatan yang terkenal dengan keindahan alamnya. 

Namun, dengan semakin berkembangnya industri pariwisata di daerah tersebut, 

terjadi perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan dalam masyarakat lokal. 

Beberapa perubahan sosial yang terjadi di antaranya adalah peningkatan 

pendidikan dan kesadaran lingkungan, serta pergeseran nilai budaya tradisional 

dengan nilai budaya yang lebih modern. Sementara itu, perubahan ekonomi yang 

terjadi antara lain adalah peningkatan lapangan kerja di sektor pariwisata dan 

meningkatnya penghasilan masyarakat lokal. Puncak Tandoang adalah salah satu 

objek wisata alam yang terletak di Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi 

Selatan. Puncak ini memiliki ketinggian sekitar 1.300 meter di atas permukaan 

laut dan dikelilingi oleh hamparan hutan tropis yang hijau. Selain menawarkan 
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pemandangan alam yang memukau, Puncak Tanadoang juga dikenal sebagai 

tempat yang cocok untuk melakukan kegiatan hiking atau pendakian. Puncak 

Tandoang adalah salah satu destinasi wisata alam yang di ada Sulawesi Selatan. 

Para pengunjung dapat melakukan berbagai kegiatan di sana, seperti hiking, 

trekking, atau camping. Selain itu, Puncak Tandoang juga menawarkan 

pemandangan matahari terbenam yang indah, serta udara segar yang 

menyegarkan. 

 

Puncak Tandoang adalah tujuan wisata alam yang terletak di Kabupaten 

Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan, Indonesia. Ini menawarkan pemandangan 

hutan sekitarnya yang menakjubkan dan merupakan tempat yang tepat untuk 

hiking dan berkemah. Puncak Tanadoang merupakan daya tarik wisata yang 

signifikan di kawasan ini, dan menarik pengunjung dari seluruh dunia. Puncak 

Tandoang adalah destinasi wisata alam yang terletak di Desa Bontomarannu, yang 

merupakan bagian dari Kabupaten Kepulauan Selayar di Sulawesi Selatan, 

Indonesia.Daya tarik utama Puncak Tandoang adalah keindahan alamnya, 

termasuk ketinggiannya yang tinggi dan hutan di sekitarnya yang menampilkan 

flora dan fauna yang beragam. Dari sisi pengembangan pariwisata, Puncak 

Tandoang memiliki potensi ekowisata yang besar karena keindahan alam dan 

kekayaan budayanya. Ekowisata adalah bentuk pariwisata yang berupaya 

meminimalkan dampak lingkungan sambil memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat setempat. Pengembangan ekowisata di Puncak Tandoang dapat 

membantu mendukung pelestarian sumber daya alam kawasan dan pelestarian 

budaya. 
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Untuk mengembangkan ekowisata yang berkelanjutan di Puncak Tanadoang, 

diperlukan kebijakan pemerintah yang mendukung keseimbangan antara 

kepentingan bisnis dan lingkungan. Namun, penting untuk memastikan bahwa 

setiap pengembangan pariwisata berkelanjutan dan meminimalkan dampak 

lingkungan yang negatif. Untuk memastikan pembangunan berkelanjutan 

pariwisata di destinasi alam seperti Puncak Tanadoang, sangat penting untuk 

memprioritaskan praktik yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Ini dapat 

mencakup meminimalkan limbah, mengurangi konsumsi energi, mempromosikan 

budaya dan tradisi lokal, dan melestarikan habitat alami dan satwa liar. Selain itu, 

penting untuk melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata, 

memastikan bahwa mereka adalah pemangku kepentingan dalam proses tersebut 

dan bahwa mereka mendapat manfaat dari pertumbuhan industri tersebut. Dengan 

menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan, kita dapat membantu melindungi 

lingkungan, mendukung mata pencaharian lokal, dan menciptakan dampak positif 

bagi perekonomian. Untuk informasi lebih lanjut tentang pariwisata berkelanjutan. 

 

Di tempat pariwisata puncak tanadoang itu dikelola oleh Bumdes dan 

Masyarakat sekitar tempat pariwisata puncak tanadoang. Perubahan sosial 

ekonomi perubahannya tentang pergeseran mata pencarian pada masyarakat lokal 

yang dulunya kebanyakan bertani sekarang sudah banyak membuka jualan-jualan 

pinggir jalan yang berada di sekitar tempat wisata puncak tanadoang, dan 

perubahan yang lainnya yaitu peningkatn pendapatan,meningkatanya 

peeningkatan peeendapatan itu disebabakan oleh pariwisata puncak tanadoang 

yang dimana dulunya pekerjaan masyarakat lokal kebanyakan hanya bertani dan 
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nelayan, Tetapi sekarang kebanyakan juga mendapatkan pertambahan pendapatan 

dari usaha membuka lapak jualan di sekitaran tempat wisata puncak tanadoang. 

Sedangkan dari perubahan sosial budaya yaitu perubahan yang sangat menonjol 

yaitu, Perubahan gaya hidup juga mengalami perubahan yaitu masyarakat mudah 

mauapun tua sudah melihat gaya hidup orang luar sehingga sekarang mengikuti 

baik itu dari pakaian dan cara bicara mulai mengalami perubahan. 

 

Pariwisata puncak tanadoang di kelola oleh Bumdes dan masyarakat dimana 

pendapatan utama pariwisata puncak tanadoang yaitu parkir,hasil jualan dan 

penyewaan penginapan. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada 

Masyarakat di sekitar objek wisata? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat perubahan sosial ekonomi 

di objek wisata puncak tanadoang 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan 

yang diajukan di atas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada 

Masyarakat di sekitar objek wisata puncak tanadoang 

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat perubahan 
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sosial ekonomi 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian itu diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat teoritis 

 

a. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan 

khazanah keilmuan dalam dunia Pendidikan. 

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti – peneliti 

selanjutnya dalam upaya mengembangkan penelitian dalam 

bidang sejenis. 

3. Manfaat praktis 

 

a. Bagi institusi, hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

dokumentasi dan sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, 

seklaigus sebagai kajian bagi mahasiswa. 

b. Bagi pemerintah, untuk memberikan input dan tambahan 

informasi tentang respon orang tua mengenai system zonasi. 

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa memberikan 

tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 

khususnya bagi mahasiswa. 

d. Bagi peneliti, sebagai sumber informasi dan referensi dalam 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan system 

zonasi. 

E. Defenisi Operasional 

 
Definisi operasional yaitu pemebrian atau penetapan makna bagi 
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suatu variabel dengan spesifikasi kegiatan atau pelaksanaan atau operasi 

yang dibutuhkan untuk mengukur, mengkategorisasi, atau memanipulasi 

variabel. Definisi operasional mengatakan pada pembaca laporan 

penelitian apa pembaca laporan penelitian apa yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan atau pengujian hipotesis. 

 

1. Pendapatan: perubahan dalam pendapatan masyarakat lokal yang terkait 

dengan industri pariwisata, seperti peningkatan pendapatan dari usaha 

makanan dan minuman, penginapan, dan transportasi. 

2. Pekerjaan: perubahan dalam jenis dan jumlah pekerjaan yang tersedia bagi 

masyarakat lokal, seperti peningkatan jumlah pekerjaan di sektor 

pariwisata dan peningkatan keterampilan yang dibutuhkan. 

3. Infrastruktur: perubahan dalam infrastruktur lokal yang berkaitan dengan 

industri pariwisata, seperti pembangunan jalan, air, dan listrik yang lebih 

baik. 

4. Budaya: perubahan dalam budaya lokal yang terkait dengan industri 

pariwisata, seperti peningkatan kesadaran akan nilai budaya dan 

pelestarian lingkungan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Konsep 

 

1. Perubahan sosial 

 

Studi modern tentang perubahan sosial sangat berpengaruh oleh 

pandangan seperti itu. Studi modern rupanya secara tak langsung mewarisi 

pemikiran Comte, Spencer, dan sosiolog abad ke-19 lainnya. Namun studi itu 

mewarisinya melalui aliran sosisologi abad ke-20 yang sangat berpengaruh, 

yang terkenal sebagai teori system, teori fungsional atau fungsionalisme 

structural (bdk. Sztompka, 1974). 

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di 

dalam atau mencakup system sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan 

antara keadaan system tertentu dalam jangka waktu berlainan. 

Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan sesuatu yang terjadi 

setelah jangka waktu tertentu, kita berurusan dengan perbedaan keadaan yang 

diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu. Untuk dapat 

menyatakan perbedaannya, ciri-ciri awal unit analisis harus di ketahui dengan 

cermat, meski terus berubah (Strasser & Randall, 1981:16). 

Jadi konsep dasar perubahan sosial mencakup tiga gagasan: perbedaan, 

pada waktu berbeda, dan diantara keadaan system sosial yang sama. 

Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantung pada 

sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau dimensi system 

sosialnya. 

 
 

 

 

8 
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Konsep perubahan sosial meliputi “atom’’ terkecil dinamika sosial. 

Perubahan keadaan system sosial atau perubahan tiap aspeknya. Tetapi, 

peruabahan Tunggal jarang terjadi dalam keadaan terisolasi. Perubahan iu 

biasanya berkaitan dengan aspek lain dan sosiologi harus menemukan konsep 

yang lebih kompleks untuk menganalisis bentuk-bentuk kaitan tersebut. Yang 

penting adalah pemikiran tentang “proses sosial” yang melukiskan rentetan 

perubahan yang saling berkaitan. Definisi klasik dikemukakan oleh Pitirim 

Sorokin (1889-1968). Menurutnya proses sosial…. 

Setiap peruabahan subjek tertentu dalam perjalanan waktu, entah itu 

perubahan tempatnya dalam ruang, atau modifikasi aspek kuantitatif atau 

kualitatifnya (1937, vol.1: 153). 

2. Industry Pariwisata 

 

Menurut undang-undang pariwisata nomor 10 tahun 2009, Industri 

Pariwisata adalah Kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam 

rangka menghasilkan barang dan atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan 

wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata. Menurut UNWTO ( United 

Nations World Tourism Organiation) dalam the International 

Recommendatoins for Toursm Statistics 2008, Industri pariwisata meliputi, 

akomodasi untuk pengunjung, kegiatan layanan makanan dan minuman, 

angkutan penumpang. Agen perjalanan wisatawan kegiatan reservasi lainnya. 

a) Ruang lingkup industry pariwisata 

 

Ruang lingkup industry pariwisata menyangkut berbagai sektor 

ekonomi. Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam industry pariwisata 
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antara lain; 
 

1) Restoran 

 

2) Penginapan 

 

3) Pelayanan perjalanan 

 

4) Transportasi 

 

5) Pengembangan daerah tujuan wisata 

 

6) Fasilitas rekreasi 

 

7) Atraksi wisata 

 

 

b) Manfaat Industry Pariwisata 

 

Manfaat industry pariwisata tentu akan sangat dirasakan oleh 

banyak orang terutama bagi mereka yang sudah Lelah atau penat bekerja dan 

ingin merilekskan Kembali pikiran. Oleh karena iu manfaat adanya industry 

pariwisata anatar lain: 

 

 Membuat para wisatawan menjadi lebih rileks, pikiran Kembali jernih 

dengan melakukan berbagai macam aktivitas selama liburan 

 Dapat memberikan kesempatan kerja bagi mereka untuk mengelola tempat 

wisata 

 Dapat membuka peluang usaha bagi Masyarakat sekitar untuk menjual 

produk atau menawarkan barang dagangan kepada wisatawan. 

 Ikut membantu melestarikan keindahan alam ataupun sebuah bangunan 

bersejarah 
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Industry pariwisata dapat diartikan sebagai sehimpunan bidang ussha yang 

menghasilkan berbagai jasa dan barang yang dibutuhkan oleh mereka yang 

melakukan perjalanan wisata. 

 

c) Ciri-ciri Industri Pariwisata 

 

1) tidak dapat disimpan 

 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh Perusahaan pariwisata pada 

umumnya bersifat mudah rusak dan tidak dapat disimpan untuk kemudian 

dijual Kembali keesokan hari 

2) tidak dapat di pindahkan 

 

wisatawan atau pengguna barang dan jasa pariwisata tidak dapat 

membawa produk wisata kepada pelanggan tetapi pelanggan itu sendiri 

yang harus mengunjungi atau datang sendiri untuk dapat menikmati 

produk wisata itu. Contohnya untuk melihat keindahan candi Prambanan, 

pengunjung harus mengunjungi langsung objek wisata tersebut. 

3) Produksi dan proses konsumsi terjadi atau berlangsung bersamaan 

Wisatawan maupun pengunjung yang akan menikmati produk wisata harus 

wisata harus datang ke tempat proses produksi sedang berlangsung tanpa 

keberadaan pembeli untuk mempergunakan atau menikmati jasa-jasan 

tersebut tidak akan terjadi produksi. 

4) Tidak ada standar ukuran yang pasti atau objektif 

 

Karena dibuat untuk memenuhi dan keinginan pengunjung maupun 

wisatawan yang beragam, umumnya produk wisata dibuat dan dijual 

dengan variasi yang beraneka. Produk wisata memiliki keragaman jenis 
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dan harga yang ditentukan oleh bermacam-macam faktor seperti: musim, 

dan status sosial pembeli. 

5) Pelanggan tidak dapat mencicipi produk itu sebelumnya 

 

Pembeli harus datang sendiri ke tempat proses produksi barang dan jasa 

pariwisata berlangsung sehingga mereka tidak akan dapat mengetahui 

kondisi produk tersebut secara nyata karena hanya mengetahui melalui 

brosur dan media promosi lainnya. 

6) Pengelolaan produk wisata mengandung resiko besar 

 

Usaha pariwisata memerlukan investasi yang sangat besar sedangkan 

permintaan sangat peka terhadap perubahan kondisi ekonomi, politik, 

keamanan dan sikap Masyarakat sehingga perubahan-perubahan tersebut 

akan menimbulkan pengurangan permintaan apalagi hal ini terjadi secara 

terus menerus akan mengakibatkan goyahnya sendi-sendiri investasi. 

3. Masyarakat Lokal 
 

Masyarakat lokal adalah kelompok Masyarakat yang menjalankan tata 

kehidupan sehari-hari berdasrkan kebiasaan yang sudah diterima sebagai 

nilai-nilai yang berlaku umum, tetapi tidak sepenuhnya bergantung pada 

sumber daya pesisir dan pulau-pulau kecil tertentu. 

Sekelompok orang, baik yang disebut masyarkat adat maupun 

pendatang (baik sedaerah ataupun dari luar daerah), yang telah turun-temurun 

tinggal di dalam dan sekitar hutan, sehingga memiliki keterikatan kehidupan 

(teknologi dan norma budaya) serta penghidupan (meliputi subsistensi dan 

pendapatan) Bersama atas hasil hutan dan lahan hutan (Sardjono, 2004). 
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B. Kajian Teori 

 

a. Teori Perubahan Sosial 

 

Pemikiran tentang system merupakan satu kesatuan yang kompleks, terdiri 

dari berbagai antar hubungan dan dipisahkan dari lingkungan sekitarnya oleh 

batas tertentu. Organisme jelas merupakam contoh sebuah system, begitu pula 

molekul, bangunan, planet, dan galaksi. Pemikiran umum seperti ini dapat pula 

diterapkan pada Masyarakat manusia dengan berbagai tingkat kompleksitasnya. 

Pada tingkat makro, keseluruhan Masyarakat dunia (kemanusiaan) dapat 

dibayangkan sebagai sebuah system. Pada tingkat menengah (mezzo) negara 

bangsa (nation-state) dan kesatuan politik regional atau aliansi militer pun dapat 

dipandang sebagi sebuah system. Pada tingkat mikro, komunitas lokal, asosiasi, 

Perusahaan, keluarga, atau ikatan pertemanan dapat diperlukan sebagai sebuah 

system kecil. Begitu pula, segmen tertentu dari Masyarakat seperti aspek 

ekonomi, politik, dan budaya secara kualitatif juga dapat dibayangkan sebagai 

sebuah system. Begitulah, ditangan pakar teori system sepert Talcott Parsons 

(1902-1979) pemikiran tentang system sosial itu menemukan bentuknya yang 

umum dan dapat diterapkan secara universal. 

Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai peruabahanyang terjadi di 

dalam atau mencakup system sosial. Lebih tepatanya, terdapat perbedaan antara 

keadaan system tertentu dalam jangka waktu berlainan. 

Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan sesuatu yang terjadi 

setelah jangka waktu tertentu, kita berurusan dengan perbedaan keadaan yang 

diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu.untuk dapat 
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menyatakan pebedaannya, ciri-ciri awal unit analisis harus diketahui dengan 

cermat meski terus berubah (Strasser & Randall,1981:16). 

Jadi konsep dasar perubahan sosial mencakup tiga gagasan: perbedaan, pada 

waktu berbeda, dan diantara keadaan system sosial yang sama, definisi 

perubahan sosial yang bagus adalah seperti berikut……. 

Perubahan sosial adalah setiap perubahan yang tak terulang dari system 

sosial sebagai satu kesatuan (Hawley, 1978: 787). 

Perubahan sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, tergantung pada 

sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau dimensi system 

sosialnya. Ini disebabkan keadaan system sosial itu tidak sederhana, tidak hanya 

berdimensi Tunggal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil 

keadaan berbagai komponen seperti berikut… 

1. Unsur-unsur pokok (misalnya, jumlah dan jenis individu, serta 

Tindakan mereka) 

2. Hubungan antar unsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas, 

ketergantungan, hubungan antar individu, integrasi) 

3. Berfungsinya unsur-unsur di dalam system (misalnya, peran 

pekerjaan yang dimainkan oleh individua tau diperlukan Tindakan 

tertentu untuk melestarikan ketertiban sosial) 

4. Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa saja 

yang termasuk anggota system, syarat penerimaan individu dalam 

kelompok, prinsip rekrutmen dalam organisasi, dan sebagainya) 

5. Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau divisi 
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khusus yang dapat dibedakan) 

 

6. Lingkungan (misalnya, keadaan alam dan lokasi geopolitik) 

Terciptanya keseimbangan  atau kegoncangan, consensus  atau pertikaian, 

harmoni atau perselisishan, kerja sama atau konflik, damai atau perang, 

kemakmuran atau krisis dan sebagainya, berasal dari sifat saling memengaruhi 

ciri-ciri system sosial yang kompleks itu. 

Bila dipisah-pisah menjadi komponen dan dimensi utamanya, teori system 

secara tak langsung menyatakan kemungkinan perubahan berikut…….. 

1. Perubahan komposisi (misalnya, migrasi dari satu kelompok ke 

kelompok lain, menjadi anggota satu kelompok tertentu, 

pengurangan jumlah penduduk karena kelaparan, demobilitas 

Gerakan sosial, bubarnya suatu kelompok). 

2. Perubahan struktur (misalnya, terciptanya ketimpangan, kristalisasi 

kekuasaan, munculnya ikatan persahabatan, terbentuknya kerja sama 

atau hubungan kompetitif) 

3. Perubahan fungsi (misalnya, spesialis dan diferensiasi pekerjaan, 

hancurnya peran ekonomi keluarga, diterimanya peran yang 

diindoktrinasikan oleh sekolah sekolah atau universitas) 

4. Perubahan batas (misalnya, penggabungan beberapa kelompok, atau 

satu kelompok oleh kelompok lain, mengendurnya kriteria 

keanggotaan kelompok dan demokratisasi keanggotaan, dan 

penaklukan). 

5. Perubahan hubungan antar subsistem ( misalnya, penguasaan rezim 
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politik atas organsasi ekonomi, pengendalian keluarga dan 

keseluruhan kehidupan privat oleh pemerintah totaliter). 

6. Perubahan lingkungan (misalnya, kerusakan ekologi, gempa bumi, 

munculnya wabah atau virus HIV, lenyapnya system bipolar 

internasional). 

Adakalanya perubahan hanya terjadi Sebagian, terbatas ruang 

lingkupnya, tanpa menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari system. 

System sebagai keseluruhan tetap utuh, tak terjadi perubahan menyelurh atas 

unsur-unsurnya meski di dalamnya terjadi perubahan sedikit demi sedikit. 

Contoh, kekuatan system politik demokratis terletak dalam kemampuannya 

mengahadapi tantangan, mengurangi protes dan menyelesaikan konflik dengan 

mengadakan perombakan Sebagian tanpa membahayakan stabilitas negara 

sebagai satu kesatuan. Perubahan seperti ini merupakam sebuah contoh 

perubahan di dalam system. Namun, pada kesempatan lain, perubahan 

mungkin mencakup keseluruhan (atau sekurangnya mencakup inti) aspek 

system, mengahsilkan perubahan menyeluruh, dan menciptakan system baru 

yang secara mendasar berbeda dari system yang lama. Perubahan seperti di 

contohkan oleh semua revolusi sosial besar. Tranformasi radikal seperti ini 

lebih lebih tepat disebut perubahan system. Batas antara kedua tipe perubahan 

ini agak kabur, perubahan di dalam system sering berakumulasi dan akhirnya 

menyentuh inti system, lalu berubah menjadi perubahan system. Dalam system 

sosial sering terlihat perubahan berangsur-angsur dari ciri-cirinya secara 

keseluruhan dan mengarah kepada ciri-ciri “kuantitatif” dan “kualitatif” baru 
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(Granovetter, 1978). Semua tiran dan dikator hanya mampu menutup-nutupi 

ketidak senangan publik hingga batas tertentu dan kemerosotan kekuasaan 

mereka lambat laun tanpa terelakkan membuka pintu bagi demokrasi. 

Bila dilihat contoh definisi perubahan sosial yang terdapat dalam buku 

ajar sosiologi, terlihat bahwa berbagai pakar meletakkan tekanan pada jenis 

perubahan yang berbeda. Namun Sebagian besar mereka memandang penting 

perubahan yang structural dalam hubungan, organisasi, dan ikatan antara 

unsur-unsur Masyarakat: 

 Perubahan sosial adalah tranformasi dalam organisasi masyarkat, 

dalam pola berpikir dan dalam perilaku pada waktu tertentu 

(Macionis, 1987: 638). 

 Perubahan sosial adalah modifikasi atau tranformasi dalam 

pengorganisasian masyarkat (Persell, 1987: 586). 

 Perubahan mengacu pada variasi hubungan antara individu, 

kelompok, organisasi, kultur dan Masyarakat pada waktu tertentu 

(Ritzer et.al, 1987: 560). 

 Perubahan sosial adalah perubahan pada perilaku, hubungan 

sosial, Lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu (Farley, 

1990: 626) 

Alasan dibalik lebih seringnya penekanan ditujuk pada perubahan 

structural ketimbang tipe lain adalah karena perubahan structural itu lebih 

mengarah kepada perubahan system sebagai keseluruhan ketimbang perubahan 

di dalam system sosial saja. structure sosial merupakan merupakan sejenis 
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kernagka pembentukan Masyarakat dan operasinya. Jika strukturmya berubah, 

maka semua unsur lain cenderung berubah pula. 

Seperti diutarakan di atas , pemikiran tentang system dapat diterapkan di 

berbagai tingkat Masyarakat: makro, mezzo, dan mikro. Begitu pula perubahan 

sosial pun dapat dibayangkan terjadi pada tingkat makro seperti system 

internasional, bangsa, negara. Dapat juga terjadi pada tingkat mezzo seperti 

pada Perusahaan, partai politik, Gerakan keagmaan dan asosiasi besar. Atau 

ditingkat ,mikro seperti pada keluarga, komunitas, kelompok,pekerjaan dan 

lingkungan pertemanan. Persoalan pokok yang muncul adalah bagaimana cara 

perubahan berlangsung di berbagai tingkat antara hubungan itu. Di satu sis, 

sosiolog mempertanyakan apa pengaruh makro dari kejadian-kejadian mikro 

(misalnya, bagaimana cara perubahan perilaku konsumen menimbulkan inflasi 

atau bagaimana cara pergeseran kebiasaan sehari-hari mengubah peradaban 

dan kebudayaan). Di sisi lain sosiolog mempertanyakan apa pengaruh mikro 

dari kejadian-kejadian makro (misalnya, bagaimana cara revolusi mengubah 

kehidupan keluarga atau bagaimana cara krisis ekonomi memengaruhi pola 

pertemanan). 

Perubahan sosial dihubungkan melalui actor individual. Karenanya teori- 

teori tentang perubahan structural menunjukkan bagaimana cara variable- 

variabel mikro memengaruhi motif dan pilihan individual dan bagaimana cara 

pilihan individual ini selanjutnya mengubah variable makro (Hernes, 1976: 

514). 
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B. Indusri Pariwisata 

 

Menurut Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 tahun 2009 Industri 

Pariwisata adalah Kumpulan usaha pariwisata yang salaing terkait dalam 

rangka menghasilkan barang dan Jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan 

dalam penyelenggaraan pariwisata. . Menurut UNWTO ( United Nations 

World Tourism Organiation) dalam the International Recommendatoins for 

Toursm Statistics 2008, Industri pariwisata meliputi, akomodasi untuk 

pengunjung, kegiatan layanan makanan dan minuman, angkutan penumpang. 

Agen perjalanan wisatawan kegiatan reservasi lainnya. 

C. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan faktor-faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Kerangka berfikir juga merupakan sintesis mengenai hubungan antara 

variabel yang disusun dari banyak teori yang telah dideskripsikan. Kerangka 

berfikir adalah yang bersifat konseptual mengenai masalah yang akan diteliti. 

Kerangka berfikir digunakan untuk menggambarkan hubungan antara konsep- 

konsep atau variabel yang akan diteliti. 

 

Kerangka pikir perubahan ekonomi dalam ilmu sosiologi melibatkan 

analisis tentang bagaimana faktor ekonomi mempengaruhi struktur sosial dan 

pola interaksi manusia. Beberapa perubahan sosial yang terjadi di antaranya 

adalah peningkatan pendidikan dan kesadaran lingkungan, serta pergeseran nilai 

budaya tradisional dengan nilai budaya yang lebih modern. Sementara itu, 
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perubahan ekonomi yang terjadi antara lain adalah peningkatan lapangan kerja 

di sektor pariwisata dan meningkatnya penghasilan masyarakat lokal. Namun, 

ada juga beberapa dampak negatif dari industri pariwisata seperti meningkatnya 

harga tanah dan barang-barang kebutuhan hidup, serta konflik antara masyarakat 

lokal dengan investor atau pengembang pariwisata. Untuk mengembangkan 

ekowisata yang berkelanjutan di Puncak Tanadoang, diperlukan kebijakan 

pemerintah yang mendukung keseimbangan antara kepentingan bisnis dan 

lingkungan. Ada beberapa buku dan publikasi yang dapat memberikan wawasan 

berharga tentang pengembangan ekowisata dan pariwisata secara umum. Secara 

keseluruhan, Puncak Tanadoang di Desa Bontomarannu memiliki potensi besar 

untuk pengembangan ekowisata karena keindahan alam dan kekayaan 

budayanya. Namun, penting untuk memastikan bahwa setiap pengembangan 

pariwisata berkelanjutan dan meminimalkan dampak lingkungan yang negatif. 

 

Perubahan sosial ekonomi Masyarakat lokal dalam industry pariwasata, 

kerangka fikir perubahan sosial, sudah pasti memiliki dampak, dan dalam 

perubahan sosial terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Seperti 

definisi perubahan sosial adalah perubahan pola perilaku, hubungan sosial, 

Lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu (Farley, 1990: 626). 

Berikut began kerangka fikir tentang dampak perubahan sosial ekonomi 

beserta faktor-faktor pendukung dan penghambat industry pariwisata: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 

 
Pariwisata Puncak Tanadoang 

(Obyek Wisata Kabupaten Kepulauan Selayar) 

 

 

 

 
 

Masyarakat Lokal 

 
 
 
 

 
Faktor Penghambat Industri Pariwisata: 

 
Faktor Pendukung Industri Pariwisata: 

 

−memiliki obyek pariwisata di berbagai 

daerah 

−memiliki alam yang sangat indah 
 

−rakyat yang ramah Tamah. 

−Minimnya transportasi yang ada 
 

−Belum ada banyak fasilitas di tempat 

wisata 

−Jarak yang cukup jauh untuk di tempuh 
 

−medan yang harus dilalui 
 

−banyaknya polusi udara 

−sampah berserkan yang belum terkontrol 

dan menyebabkan daya Tarik wisatawan 

menurun 

 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa penelitian terkait dengan judul “Perubahan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Lokal Dalam Industri Parawisata Puncak Tanadoang Di Kabupaten 

Kepulauan Selayar” adalah sebagai berikut: 

1) Jurnal Muh. Yusuf 2020 dengan judul “DINAMIKA PERUBAHAN 

SOSIAL EKONOMI PADA MASYARAKAT KINDANG 

KABUPATEN BULUKUMBA” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana faktor dan proses perubahan sosial 

ekonomi serta dampak dari perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada 

Masyarakat Kindang Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian ini 
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menggunakan penelitian kualitatif. Teknik dalam menentukan informan 

menggunakan teknik snowball sampling, yakni tanpa menentukan 

kriteria informan, sehingga jumlah informan akan selalu bertambah 

sesuai dengan kebutuhan informasi pada masyarakat Kindang 

Kabupaten Bulukumba. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan peneliti melalui tiga tahapan kerja yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengabsahan data yang 

digunakan yaitu triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

faktor yang menjadi determinan perubahan sosial ekonomi masyarakat 

kindang adalah hasil tani dari produksi cengkeh yang merupakan 

komuditi familiar dengan nilai ekonomis yang sangat tinggi saat ini 

dengan tingkat produktifitas tinggi di kabupaten Bulukumba. (2) Proses 

perubahan sosial ekonomi pada masyarakat kindang terjadi diantara 

keadaan dan waktu yang berbeda, dimana masyarakat kindang 

mengalami krisis ekonomi pada masa orde baru, terbentuknya BPPC 

(Badan Penyanggah Penanggulangan Cengkeh) yang mengatur dan 

membeli cengkeh dengn harga yang tidak sewajarnya, kemudian terjadi 

perubahan secara signifikan pada masa reformasi, dengan adanya 

keterbukaan dan kebebasan masa reformasi hingga harga cengkeh mulai 

pulih dan meningkat sehingga dapat mensejahterakan msayarakat 

kindang. (3) Dampak perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada 

masyarakat kindang kabupaten bulukumba. yaitu meningkatnya sistem 
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perekonomian masyarakat Kindang menajdi masyarakat sejahtera dan 

stratifikasi sosial yang semakin tinggi, serta semakin tumbuhnya 

kesadaran masyarakat dalam bidang pendidikan, poitik dan kebudayaan. 

Kebudayaan dalam hal ini meliputi pola hidup dan pergaulan serta gaya 

hidup moderen sehingga mengikis budaya- budaya lokal seperti gotong- 

royong sudah mulai berkurang. 

2) Jurnal Yunita Dwi Rahmayanti 2018 dengan judul “DAMPAK 

KEBERADAAN OBJEK WISATA WADUK SERMO TERHADAP 

PERUBAHAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI SREMO, 

KULON PROGO, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA” 

Masyarakat Sremo adalah masyarakat yang banyak terkena dampak 

adanya objek wisata Waduk Sermo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh keberadaan objek wisata Waduk Sermo terhadap 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat Sermo. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. 

Teknik pemilihan informan yang digunakan adalah purposive sampling, 

dengan validitas data trianggulasi teknik. Proses analisa data 

menggunakan analisis model interaktif Miles dan Huberman, mulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga proses 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan perubahan sosial 

yang telihat pada masyarakat Sremo adalah cara pola pikir masyarakat 

yang semakin maju dan berkembang. Perubahan juga dirasakan pada 
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bidang ekonomi yaitu perubahan pada mata pencaharian dan 

peningkatan pendapatan masyarakat Sremo. Dampak positif yang 

dirasakan banyak muncul lapangan kerja baru, meningkatnya 

kesejahteraan, akses jalan mudah, pola pikir masyarakat maju. 

Sedangkan dampak negatifnya adalah gaya hidup kebarat-baratan 

wisatawan yang ditiru masyarakat, dan penyalahgunaan fungsi wilayah 

objek wisata waduk sermo. 

3) Jurnal Yunani, Efriyandika Hadi dengan judul “PERUBAHAN SOSIAL 

EKONOMI MASYARAKAT KECAMATAN BELITANG 

KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR (2004-2013)” 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perubahan sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Belitang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur tahun 2004 - 2013. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian historis, yaitu kerangka sistematis 

untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah, dengan memberikan 

kritik dan penilaian dalam menyeleksi fakta-fakta, untuk memperoleh 

kebenaran dan menyajikannya dalam bentuk tulisan serta melakukan 

interpretasi dan analisis data. Aspek-aspek sosial yang diamati dalam 

penelitian ini mencakup lembaga dan kelembagaan seperti, lembaga 

pemerintahan, lembaga keagamaan, lembaga pendidikan, lembaga 

kesehatan, dan penduduk. Sementara aspek-aspek ekonomi yang 

diamati mencakup pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. 

Perubahan sosial ekonomi masyarakat Belitang dipengaruhi oleh 
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pelayan pemerintah kepada masyarakat yang lebih maksimal dan 

wawasan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan kesehatan, 

dan bertambahnya jumlah penduduk pendatang. Perkembangan pada 

aspek ekonomi berupa bertambahnya mata pencaharian dan 

bertambahnya fasilitas dan ilmu pengetahuan dalam bertani dan 

berternak. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pen-dekatan kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin dalam (Dr Salim & Dr Haidir, 

2019) mengemukakan bahwa “ dalam penelitian Kualitatif, yang digunakan di 

dalam metode penelitian adalah apa yang ada di dalam masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, aktivitas sosial, dan juga beberapa hal di dalam masyarakat yang 

lain”. Pendekatan kualitatif dilakukan untuk menggambarkan keadaan sesuatu 

atau fenomena sosial. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang Perubahan 

Sosial Masyarakat Lokal Pada perkembangan Industri Pariwisata Puncak 

Tanadoang Di Desa Bontomarannu,Kecamatan Bontomanai,Kabupaten 

Kepulauan Se-layar. Selanjutnya tahap-tahap penelitian ini di antaranya yaitu: 

1. Membaca literatur-literatur terkait. 

 

2.Mencari akses/izin masuk ke lokasi penelitian. 

 

3.Masuk ke lokasi penelitian dan menjalin hubungan sosial dengan anggota 

kelompok sosial. 

4.Mengamati, menyimak, dan mengumpulkan data-data penting. 

5.Melakukan wawancara dengan anggota-anggota kelompok yang diteliti. 

6.Mulai menganalisa data. 

7.Melengkapi analisis dan menulis laporan. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penetapan waktu dan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka 

memper-tanggung jawabkan data yang diperoleh. Oleh karena itu maka waktu 

dan lokasi penelitian perlu ditetapkan terlebih dahulu. 

Waktupenelitian ini dilakukan pada bulan maret 2023 sampai dengan april 

2023.Sedangkan lokasi penelitian adalah Desa Bontomarannu,Kecamatan 

Bontoma-nai,Kabupaten Kepulauan Selayar,Provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia, sebagai lokasi objek wisata dataran Tinggi di Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

C. Fokus Penelitian 

 

Masalah pada penelitian kualitatif bertumpu pada suatu focus adapun maksud 

dalam merumuskan masalah penelitian dengan jalan memanfaatkan focus yaitu 

penetapan focus dapat membatasi studi,penetapan focus berfungsi untuk 

memenuhi inklusi-inklusi atau kriteria masuk-keluar (inclusion-exclusion criteria) 

atau informasi baru yang diperoleh dilapangan sebagaimana dikemukakan 

(Moleong, 2004). Bahwa perubahan masalah dalam penelitian kualitatif 

merupakan hal biasa bahkan sangat diharapkan karena tujuannya adalah 

mengungkapkan fakta-fakta yang sesuai dengan kondisi dan situasi dilapangan. 

Tanpa adanya focus penelitian, penelitian terjebak oleh banyaknya data yang 

diperoleh dilapan-gan. Oleh karena itu focus penelitian akan berperan sangat 

penting dalam memandangdan mengarahkan penelitian. 

Fokus penelitian bersifat kualitatif seiring dengan berkembangnya penelitian 

(Moleong, 2004), Menyatakan bahawa focus penelitian dimaksudkan untuk 
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membatasi studi kuali-tatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih data 

yang relevan dan baik. Dalam penelitian ini, penelitian memfokuskan penelitian 

pada Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Pada perkembangan Industri Pariwisata 

Puncak Tanadoang Di Desa Bontomarannu. 

Aspek-aspekn yang menjadi focus penelitian ini adalah 

 

1. Bagaimana perubahan sosial masyarkat lokal yang terjadi 

pada disekitar obyek wisata di puncak tanadoang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat perubahan sosial di 

objek wisata puncak tanadoang? 

D. Informan Penelitian 

 

Penelitian kualitatif ini tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari 

hasil penelitiannya. Subjek penelitianyang telah tercermin dalam focus penelitian 

tidak di ten-tukan secara sengaja. Subjekpenelitian menjadi informanyang akan 

memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 

a) Informan “AA” (Laki-laki) 
 

Informan AA berumur 54 tahun.beragama islam. Pendidikan informan 

sampai S1. Informan lahir di Selayar. Informan AA adalah Seorang 

Pegawai Negeri Sipil, tapi disisi lainbeliau juga sebagai kepala Desa 

Bontomarannu. 

b) Infotman “NR” (Laki-laki) 

 

Informan NR berumur 22 Tahun. Beragama islam dan berstatus belum 

berkeluarga. Pendidkan informan hanya sampai SMA. Informan lahir di 

Gollek. Informan NR adalah Seorang pegawai, beliau juga sebagai 



29 
 

 

 
 

sekretaris Desa Bontomarannu 

 

c) Informan “RA” (Laki-laki) 

 

Informan RA berumur 25 tahun. Beragama islam dan berstatus belum 

berkeluarga. Pendidikan informan hanya sampai SMA. Informan lahir di 

Bontomarannu. Informan RA adalah pegawai, informan sebagai salah satu 

staff desa Bontomarannu. 

d) Informan “A” (Perempuan) 

 

Informan ini berumur 53 tahun. Beragama islam dan sudah berkeluarga. 

Pendidikan sampai SMA. Informan lahir di Selayar. Informan A adalah 

pegawai, informan sebagai bagian dari BUMDES di desa Bontomarannu. 

e) Informan “N” (Laki-laki) 

 

Infotman N berumur 36 tahun. Beragama islam dan sudah berkeluarga. 

Pendidikan hanya sampai SD. Informan ini lahir di desa Bontomarannu, 

informan N bekerja sebagai petani dan nelayan di Desa Bontomarannu. 

f) Informan “I” (Laki-laki) 
 

Informan I berumur 39 tahun. Beragama islam dan sudah berkeluarga. 

Pendidikan hanya sampai SD. Informan ini lahir di Desa Bontomarannu, 

Informan ini bekerja sebagai petani dan nelayan. 

Berdasarkan uraian terdahulu, maka informan ditentukan dengan teknik 

purposive yaitu penentuaninforman tidak disarkan pada pedoman atau berdasrkan 

perwakilan populasi, namaun berdasarkan keddalaman informasi yang 

dibutuhkan, yaitu dengan menemukan informasi kunci yang kemudian akan 

dilanjutkan denga infor-masi lainnya dengan tujuan mengembangkan dan mencari 
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informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Informan pada penelitian ini adalah yang telah mewakili dan disesuaikan dengan 

peranannya, dan yang mengetahui program kegiatan pengolahan tempat wisata 

Puncak Tanadoang di Desa Bontomarannu. 

E. Jenis dan Sumber Data 
 

Data primer 

 

Tabel 3.1 Daftar Informan 

 

no Informasi Kunci Informasi Biasa Keterangan 

1 Bpk. Andi Alang ---- Kepala Desa 
 

Bontomarannu 

2 ----- Muhammad Saleh Kepala Dusun 

3 ----- Andi Alang Pemilik Home 
 

Stay 

4 ------ Ahmad Petani 

5 ------ Diarty Petani/Pedagang 

6 ------ Rahmat Nur Naim Pemuda Karang 

 
 

B.Data sekunder 

 

Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dan dengan cara ini akan 

diperoleh informasi yang mendukung serta berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. Selanjutnya data sekunder pun dapat diperoleh dari situs-situs internet 

atau data-data dari masyarakat sekitar tempat pariwisata Puncak Tanadoang Ka- 

bupaten Kepulauan Selayar tepatnya di Desa Bontomarannu,Kecamatan 
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Bontomanai. 

 
F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat tentang penelitian sendiri yang 

digunakan di dalam pengumpulan data. Pengumpulan data sebuah penelitian 

dapat dilakukan dengan berbagai metode-metode penelitian seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi memerlukan alat bantu sebagai instrument. 

Instrumen yang dimaksud yaitu pedoman wawancara, lembar observasi, dan 

kamera. Pedoman wawancara digunakan saat wawancara dengan narasumber, 

lembar observasi digunakan saat melakukan observasi, dan kamera digunakan 

ketika peneliti melakukan observasi untuk merekam kejadian yang penting 

pada suatu peristiwa baik dalam bentuk foto mau-pun video. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

a.Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Sugiyono dalam (Effendy & Sunarsi, 2020) mengemukakan 

bahwa “dalam pengumpulan data, alat atauinstrument penelitian menjadi 

sangat penting, agar data dapat dikumpulkan sesuai keperluan”. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alatpenelitian terpenting 

adalah peneliti sendiri. Kualitas instrumen penelitianberkenaan dengan 

validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulandata berkenaan 

dengan ketepatan cara- cara yang digunakan untuk mengumpulkandata. 

Untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel dalam penelitian 

inidigunakan beberapa instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara 

untukwawancara mendalam dan alat bantu seperti kamera, pedoman 
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wawancara, dannotes untuk observasi. 

 

Teknikpengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 

mengukur sikap dari responden (wawancara) namun juga dapat digunakan untuk 

merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan 

kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden 

yang tidak terlalu besar. 

2. Wawancara ( Interview ) 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti 

terhadap narasumber atau sumber data. Teknik wawancara yang digunakan 

peneliti dengan teknik wawancara semi terbuka, dengan menggunakan pedoman 

berupa format laporan dan tambahan dari peneliti sendiri. 

3. Dokumentasi 
 

Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, arsip, foto dan lain sebagainya. 

Tekhnik dokumentasi yang digunakan peneliti adalah dokumentasi primer. 

4. Obsevasi partispasi 

 

Observasi yang dilakukan peneliti bertujuan untuk memperoleh gambaran atau 
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informasi tentang keadaan dan kegiatan manusia didaerah atau wilayah yang 

diteliti. untuk memperoleh kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan” 

melalui observasi penulis belajar tentang prilaku manusia dan makna dari perilaku 

tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, 

peneliti datang ke tempat 

kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

a)Dengan observasi peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau diamati orang 

lain khususnya orang yang ada dalam lingkungan itu 

b) Dengan observasi peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak dapat 

terungkap oleh respoden dalam wawancara karena bersikap sensitive, atau 

ditutupin karena dapat merugikan nama lembaga. 

c) Dengan observasi peneliti dapat pengelaman langsung sehingga memungkinkan 

peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep 

atau pandangan yang sebelumya. 

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa observasi merupakan alat 

yang dapat membantu peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap dari 

lingkungan yang di teliti dan sebagai alat penelitian yang mungkin tidak 

terungkap dalam wawancara di lapangan. 

H. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. Arikunto dalam (Pemahaman et al., 2012) mengemukakan 

:Analisis merupakan usaha untuk memilih, memilah, membuang, menggolongkan, 

serta menyusun kedalam kategorisasi, mengklasifikasi data untuk menjawab 
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pertanyaan pokok: 

 

1. Tema apa yang akan ditemakan pada data, 

 

2. Seberapa jauh data dapat mendukung tema/arah/tujuan penelitian. 

 

Teknik analisis data kualitatif ini dilakukan dengan beberapa tahapan, 

 

yaitu: 

 

a) Mereduksi data 

 

Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan 

menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan 

data sampai penyusunan laporan penelitian. 

b) Menyajikan data 

 

Menyajikan data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi 

dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh 

dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan 

kesimpulandan pengambilan tindakan. 

c) Menarik kesimpulan 
 

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil 

penafsiran. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi 

penjelasan. 

I.   Teknik Keabsahan Data 

 

Beberapa kriteria yang diperlukan untuk menentukan keabsahan data 

penelitian akan dirumuskan dengan tepat. Dalam penelitian ini, ada beberapa 

teknik yang harus digunakan untuk memeriksa keabsahan data, antara lain 

kreadibilitas yang dapat dibuktikan melalui perpanjangan keikutsertaan, 
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ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, 

serta penggunaan kriteria kepastian melalui teknik uraian rinci dan audit 

kepastian (Hartanti, 2017). 

Dalam penelitian, penting untuk melakukan pengecekan kebenaran data 

yang telah dikumpulkan dengan teknik yang disebut validitas data. Untuk 

memastikan validitas data, dilakukan suatu teknik pemeriksaan yang disebut 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan menggunakan 

sumber lain selain data tersebut untuk melakukan pengecekan atau 

membandingkan dengan data yang telah dikumpulkan (Hartanti, 2017). 

Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih mendalam dan valid, digunakanlah metode triangulasi 

yang dapat meningkatkan validitas. Dalam hal ini, jika data yang diperoleh 

dari sumber pertama masih kurang memadai, maka diperlukan sumber data 

lain yang terkait dengan penelitian tersebut untuk memperkuat kepercayaan 

pada data yang diperoleh. Oleh karena itu, tidak hanya satu sumber data yang 

digunakan dalam penelitian, melainkan berasal dari beberapa sumber yang 

relevan dengan topik penelitian. 

J. Etika Penelitian 

 

Etika penelitian adalah standar tata perilaku peneliti selama melakukan 

penelitian, mulai dari menyusun desain penelitian, mengumpulkan data 

lapangan (melakukan wawancara, obsevasi, dan pengumpulan data dokumen), 

menyusun laporan penelitian hingga mempublikasi hasil penelitian. 

1. Menginformasikan tujuan penelitian kepada informan 
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2. Meminta persetujuan informan (Informan Consent) 

 

3. Menjaga kerahasiaan informan, jika penelitiannya dianggap sensitif. 

 

4. Meminta izin informan jika ingin melakukan perekaman wawancara, 

atau mengambil gambar informan. 



 

BAB IV 

 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Lokasi Penelitian 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a) Letak Geografis 

 
Puncak Tanadoang terletak di Desa Bontomarannu. Desa Botomarannu 

merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan 

Selayar, yang berjarak 15 km dari kota Benteng dengan dapat dijangkau 

dengan menggukan kendaraan roda dua ataupun kendaraan roda empat. 

Secara administrative Desa Bontomarannu memiliki 7 Dusun yaitu Dusun 

Gantarang Lalang Bata,Dusun Bontomarannu, Dusun Gojang Utara, Dusun 

Gojang Selatan, Dusun Pakkopiang, Dusun Teko, Dan Dusun Balangpangi. 

Dan pada tahun 2011 Dusun Pakkopiang, Dusung Teko, dan Dusun 

Balangpangi memekarkan diri menjadi sebuah Desa dengan nama Desa 

Bontokoraang. Setelah pemekaran itu, Sekarang secara administratif 

pemerintahan terbagi menjadi 5 buah Dusun masing-masing Yaitu: 

1. Dusun Ganatarng Lalang Bata 

2.Dusun Bontomarannu 

3.Dusun Gojang Utara 

4. Dusun Gojang Selatan 

5.Dusun Gollek 
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Secara Geografis Desa Bontomarannu merupakan wilayah yang terletak 

paling ujung timur pulau Selayar dan memiliki wiwlayah yang cukup dan 

berada pada ketinggian 700 Mdpl. Kondis Geografis Desa Bontomarannu 

terletak di sepanjang jalan poros Appabatu Pattahayuan dengan luas 1.830 Ha 

dan berbatasan: 

 Sebelah utara berbatasan dengan desa Bonea Timur 

 

 Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores 

 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontokoraang 

 

 Sebelah barat berbatasan dengan Desa Parak/Desa Jambuiya dan Desa 

Mare-mare 

B. Letak Geografi 

 

1. Kependudukan 

 

Secara Demografi, Desa Bontomarannu memiliki jumlah penduduk 1.525 

jiwa pada mei 2023, yang tersebar di lima Dusun, yaitu: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

 

No Uraian Jumlah (Jiwa) 

1 Laki-laki 718 Jiwa 

2 Perempuan 707 Jiwa 

3 Jumlah 1.525 Jiwa 

4 Jumlah 

Kepala keluarga 

476 KK 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 

2. Kondisi Ekonomi/Mata Pencaharian 
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Pada umumnya, mata pencaharian masyarakat Desa Bontomarannu adalah 

Petani. Dan sebagian kecil berprofesi sebagai PNS, perangkat Desa, 

nelayan, pedGng kios, guru, pensiunan guru, dan guide. 

3. Pendidikan 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dewasa ini, sektor 

pendidikan merupakan salah satu pilar yang mendukung program 

pembangunan. Pendidikan dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

seseorang. Bahkan bagi sebagian masyarakat tingkat pendidikan 

menunjukkan status atau kelas seseorang dalam masyarakat. Dalam rangka 

memajukan pendidkan perlu adanya saran maupun prasarana pendidikan. 

Desa Bontomarannu memiliki 3 unit Sekolah Dasar,dan 1 unit Sekolah 

Menengah Pertama. Sedangkan untuk melanjutkan pendidikan ketingkat 

yang lebih tinggi yakni Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi 

masyarakat Desa Bontomarannumelanjutkan pendidikan diluar dari Desa. 

Untuk tingkat yang lebih tinggi lagi masyarakat yang melanjutkan 

pendidikannya terbatas hanya pada anak yang orang tuanya memiliki dana 

yang cukup ataupun anak yang memilih untuk bekerja. 

Mayoritas masyarakat Desa Bontomarannu bermata pencaharian sebagai 

petani rata-rata memiliki pendidikan SD. Menurut nereka hal tersebut 

dikarenakan para orang tua dahulu tidak begitu mengerti arti pentingnya 

pendidikan. Disamping itu para orang tua tersebut mengaku tidak memiliki 

biaya yang cukup untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Namun seiring 

berkembangnya zaman zaman dan semakin terbukanya pemikiran,saat ini 
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bisa dikatakan banyak anak yang bisa bersekolah sampai pada tingkat 

SLTP bahkan SLTA. Dan bahkan sebagian anak yang orang tuanya mampu, 

akan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

4. Agama 

 

Pada umunya masyarakat Desa Bontomarannu sampai sekarang totalitas 

Beragama Islam. 

5. Lembaga Pemerintahan 

 

Sesuai dengan hasil pemilihan Kepala Desa yang dilaksanakan pada tahun 

2019,maka Pemerintahab Desa Bontomarannu terdiri dari: 

Tabel. 4.2 Pemerintah Desa Bontomarannu 

 

No Nama Jabatan Pendidikan 
 

Terakhir 

1 Andi Alang, 
 

S,Pd. 

Kepala 
 

Desa 

Perguruan 
 

Tinggi 

2 Nadir Rahman 

 

Nur 

Sekretaris SLTA 

3 Iskandar Kepala Dusun 

Gantarang 

Lalang Bata 

SLTA 

4 Ahmad Saleh Kepala Dusun 

 

Bontomarannu 

SLTA 

5 Fahri Amal Kepala Dusun 
 

Gollek 

SLTA 
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6 Muhammad 

Armin 

Kepala Dusun 

Gojang 

Selatan 

SLTA 

7 Darsuasmin Kepala Dusun 

 

Gojang Utara 

SLTA 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 
Struktur organisasi pemerintah Desa Bontomarannu: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1. Struktur Organisasi 
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Dan terdapat pula Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang terdiri : 

 
Tabel 4.3 Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

 

No Nama Jabatan 

1 Andi Agus Ketua 

2 Ahmad Arif Wakil Ketua 

3 Kasmawati, S.E Sekretaris 

4 Muh. Azwan Anggota 

5 Ansaruddin Anggota 

 

6.Lembaga Kemasyarakatan 

 

Lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa Bontomarannu adalah sebagai 

berikut: 

a) Lembaga PKK 

 

b) Lembaga Keamanan 

 

c) Lembaga Desa Wisata 

 

d) Lembaga Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

 

e) Kelompok Tani 

 

f) Organisasi Karang Taruna 

 

g) Lembaga RT 

 

h) Sarana dan Prasarana 

7.Sarana dan Prasarana 

a) Sarana dan Prasarana Peribadatang 
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Peribadatan 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1 Masjid 5 

2 Mushola 2 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 
b) Sarana dan Prasarana Kesehatan 

 

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Kesehatan 

No Prasarana Kesehatan Jumlah 

1 Puskesmas Desa 2 

2 Posyandu 5 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 
c) Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana Pendidikan 

No Lemabaga Pendidikan Jumlah 

1 Sekolah Dasar 3 

2 Sekolah Menengah Pertama 1 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 
d) Sarana dan Prasarana Transportasi 

 
Desa Bontomarannu yang terlketak di pegunungan termasuk daerah yang 

jauh dari kehidupan suasana kota. Namun untuk mencapai desa ini tidak 

begitu sulit karena ditunjang dengan sarana dan prasarana tranportasi. 

Prasarana transportasi menggunakan jalan aspal yang keadaannya lumayan 
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baik dan layak. Sedangkan sarana tranportasi menggunakan kendaraan apa 

saja juga bisa baik itu roda dua maupun selebihnya. 

e) Sarana Komunikasi 

 

Sarana Komunikasi yang ada di Desa Bontomarannu sudah 

berkembangTerlihat daeri epnggunaan handphone sebagai alat komunikasi. 

Keberadaan Hp di desa ini bukan lagi menjadi barang yang langka bagi 

mereka hamper 80% orang tua remaja dan anak-anak di desa ini memiliki Hp 

serta menggunakannya sebagai alat komunakasi. Selain handphone 

masyarakat di desa ini bisa menggunakan televise dan laptop untuk 

mengakses informasi. 

8. Potensi Desa Bontomarannu 

 
a) Potensi Tanaman Pangan 

 

1. Pemilik Lahan Pertanian Tanaman Pangan 

 

Tabel 4.7 Pemilik Lahan Pertanian Tanaman Pangan 

No Kepemilikan Lahan Jumlah 

1 Jumlah Rumah Tangga Memiliki 
 

Tanah Pertanian 

474 KK 

2 Tidak memiliki 2 KK 

 Jumlah 476 KK 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 
 

2.Jenis Tanaman Pangan Yang diusahakan oleh masyarakat: 

 

a) Singkong 
 

b) Pisang 
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c) Ubi Jalar 

 

d) Jagung 

 

3. Jenis Komoditas Buah-buahan yang diusahakan oleh masyarakat: 

 
a) Jeruk 

 

b) Mangga 

 

c) Pepaya 

 

d) Pisang 

 

e) Nanas 

 

f) Nangka 

 

g) Tomat 

 

h) Jambu biji 

 

4.Pemasaran hasil Pangan sebagian besar tanaman pangan dijual di kota 

Benteng sedikit yang di konsumsi, kebanyakan di jual ke konsumen/ ke 

pasar tradisional kota Benteng. 

b) Pertanian Tanaman Perkebunan 

 

1. Jenis Tanaman Perkebunan yang diusahakan masyarakat : 

 

a) Kelapa 

 

b) Cengkeh 

 

c) Pisang 

 

d) Vanili 

 

e) Pala 

 

2. Pemasaran hasil Tanaman Perkebunan 
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Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, masyarakat Desa Bontomarannu 

melakukan penjualan hasil perkebunan melalui pengepul atau di jual 

secara langsung dengan cara di bawa ke kota Benteng. 

 
 

C. Keadaan Sosial 

 

Secara Demografi, Desa Bontomarannu memiliki jumlah penduduk 1.525 

jiwa pada mei 2023, yang tersebar di lima Dusun, yaitu: 

Tabel 4.8 Jumlah penduduk desa bontomarannu berdasarkan Demografi 

No Uraian Jumlah (Jiwa) 

1 Laki-laki 718 Jiwa 

2 Perempuan 707 Jiwa 

3 Jumlah 1.525 Jiwa 

4 Jumlah 

Kepala keluarga 

476 KK 

Sumber : Kantor Desa Bontomarannu 

 

 

D. Keadaan Pendidikan 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dewasa ini, sektor 

pendidikan merupakan salah satu pilar yang mendukung program 

pembangunan. Pendidikan dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

seseorang. Bahkan bagi sebagian masyarakat tingkat pendidikan 

menunjukkan status atau kelas seseorang dalam masyarakat. Dalam rangka 

memajukan pendidkan perlu adanya saran maupun prasarana pendidikan. 

Desa Bontomarannu memiliki 3 unit Sekolah Dasar,dan 1 unit Sekolah 

Menengah Pertama. Sedangkan untuk melanjutkan pendidikan ketingkat 

yang lebih tinggi yakni Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi 
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masyarakat Desa Bontomarannumelanjutkan pendidikan diluar dari Desa. 

Untuk tingkat yang lebih tinggi lagi masyarakat yang melanjutkan 

pendidikannya terbatas hanya pada anak yang orang tuanya memiliki dana 

yang cukup ataupun anak yang memilih untuk bekerja. 

Mayoritas masyarakat Desa Bontomarannu bermata pencaharian sebagai 

petani rata-rata memiliki pendidikan SD. Menurut nereka hal tersebut 

dikarenakan para orang tua dahulu tidak begitu mengerti arti pentingnya 

pendidikan. Disamping itu para orang tua tersebut mengaku tidak memiliki 

biaya yang cukup untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Namun seiring 

berkembangnya zaman zaman dan semakin terbukanya pemikiran,saat ini 

bisa dikatakan banyak anak yang bisa bersekolah sampai pada tingkat 

SLTP bahkan SLTA. Dan bahkan sebagian anak yang orang tuanya mampu, 

akan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 



 

BAB V 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi pada masyarkat lokal sekitar 

obyek wisata puncak tanadoang? 

Pada dasarnya nasyarakat senantiasa mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut dapat diketahui dengan membandingkan keadaan masyarakat dalam 

satu waktu dengan keadaan masyarakat dengan keadaan yang lampau. 

Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Desa Bontomarannu masih 

masuk dalam kategori perubahan sosial secara lambat atau biasa yang disebut 

evolusi,perubahan sosial ekonomi yang sangat mencolok pada hadirnya objek 

wisata Puncak Tanadoang terhadap masyarakat lokal Desa Bontomarannu 

tepatnya disekitar objek wisata, disini terjadi pergeseran mata pencaharian, dan 

meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar objek wisata tersebut.perubahan 

sosial yang terjadi pada masyarakat lokal di sekitaran objek wisata itu terjadi 

sebagaimana yang di sampaikan oleh teori perubahan sosial oleh Selo 

Sumardjan “dia mengatakan bahwa perubahan sosial terjadinya karena adanya 

perubahan struktur lembaga pada masyarakat yang mebedakan dari waktu ke 

waktu”. 

Perubahan mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

atau masyarakat berkaitan erat dengan perubahan kelembagaan, perubahan sosial 

ekonomi. 

Pengaruh pengembangan pariwisata terhadap kehidupan ekonomi di daerah 
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tujuan wisata salah satunya adalah terjadinya perubahan dalam pekerjaan 

masyarakat lokal, karena adanya kegiatan wisata di daerah tersebut membuka 

peluang usaha.berkembangnya Objek Wisata Puncak Tanadoang seperti saat ini 

banyak sekali perubahan yang terjadi pada masyarakat. Dengan semakin 

ramainya kunjungan para wisatawan yang biasanya bersifat kelompok dan 

individual ternyata juga mampu mempengaruhi atau merubah tata kehidupan 

masyarakat sekitarnya, terutama masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi obyek 

wisata, yakni masyarakat lokal Desa Bontomarannu. Perubahan sosial tersebut 

merupakan salah satu bentuk usaha penyesuaian diri yang dilakukan oleh 

masyarakat untuk mengatasi suatu keadaan alam dan lingkungan sosial tertentu 

untuk dapat memnuhi syarat-syarat dasar agar dapat melangsungkan hidupnya. 

Di daerah sekiatr obyek wisata ini perubahan utama yang terjadi adalah 

pada pola kerja penduduk baik laki-laki maupun perempuan. Dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup menyebabkan masyarakat terpaksa mengadopsi 

cara-cara baru yang sejalan dengan industry pariwisata, tanpa meninggalkan 

kehidupannya sebagai petani. Perkembangan pariwisata tersebut telah 

mendorong nasyarakat untuk membuka usaha ekonomi bebas yang ada 

hubungannya dengan sektor pariwisata tersebut, seperti berdagang, membuka 

usaha penginapan, café, kios, dan lain sebagainya. 

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat perubahan sosial di 

obyek wisata puncak tanadoang 

a. Pendukung (Pro) Terhadap industi pariwisata di Puncak Tanadoang 

Beberapa anggota masyarakat mendukung industi pariwisata karena 
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dianggap penyedia lapangan kerja bagi masyarkat lokal yang tidak mempunyai 

pekerjaan, obyek wisata puncak tanadoang memang memiliki keindahan alam 

yang cocok untuk dijadikan obyek wisata, dan rakyat sekitar obyek wisata 

puncak tanadoang ramah terhadap wisatawan atau pengunjung. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak NR, sebagai berikut: 

 

“saya pribadi memandang obyek wisata puncak tanadoang 

sangat berpengaruh terhadap Masyarakat sekitar tempat obyek 

wisata karena di obyek wisata tersebut memyediakan lapangan 

kerja bagi Masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan obyek 

wisata puncak tanadoang juga sangat strategis untuk dijadikan 

obyek wisata, karena memiliki kondisi georafis yang sangat 

mendukung untuk dijadikan obyek wisata seperti keindahan 

alam yang terpampang di dataran tinggi di suatu kabupaten 

kepualauan, dan juga mempunyai Masyarakat yang ramah atau 

gampang berinteraksi dengan orang baru seperti wisatawan atau 

pengunjung.” 
 

Bapak NR menyimpulkan bahwa lokasi puncak tanadoang memang bagus 

sebagai obyek wisata karena obyek wisata puncak tanadoang adalah obyek 

wisata dataran tinggi di kabupaten kepulauan, dan unik karena kebanyakan di 

Kabupaten Kepulauan Selayar kebanyakan orang hanya mengenal tentang 

pariwisata pesisirnya. Selain itu obyek wisata puncak tanadoang membuka 

lapangan kerja untuk Masyarakat sekitar obyek wisata, dan juga Masyarakat 

sekitar obyek wisata dikenal juga sebagai Masyarakat yang ramah terhadapa 

pendatang atau itu bisa di katakana wisatawan ataupun pengunjung. 

Seperti halnya yang dikatakan Bapak N, Salah satu Masyarakat lokal sekitar 

obyek wisata Puncak Tanadoang: 

“justru bagus lagi dengan adanya obyek wisata Puncak 

Tandoang supaya wilayah kitab bisa mendapatkan penghasilan 

tambahan atau menjadi salah satu pengelolah obyek wisata ini, 

karena memang mempunyai keindahan alam, dan masyarkat 
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sekitar juga bisa terbiasa berkomunikasi dengan wisatawan ” 
 

Bapak N menyimpulkan bahwa menurut pandangannya, Industri pariwisata 

atau pengembangan pariwisata Puncak tanadoang banyak mempunyai tujuan 

atau hal positif, dengan memperkenalkan lokasi wisata, menciptakan lapanan 

pekerjaan, dan juga meningkatkan cara interaksi masyarkat lokal dengan 

wisatawan. 

Seperti halnya yang Bapak AA, kepala Desa Bontomarannu 

 

“alhamdulillah dengan adanya obyek wisata puncak tandoang, 

sekira wilayah ini dapat dikenal para wisatawan jika diwilayah 

ini memiliki keindahan alam yang tidak kalah bagusnya denga 

obyek wisata lain, dan membuka membuka lapangan kerja bagi 

masyarakat lokal .” 
 

Ibu A menyimpulkan bahwa menurutnya, keberadaan obyek wisata puncak 

tanadoang dapat memperkenalkan wilayah sekitar dan juga membuka lapangan 

kerja bagi Masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan. 

Dari beberapa narasumber diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak 

yang mendukung industry pariwisata puncak tanadoang dianggap sebagai tempat 

untuk memperkenalkan daerah dengan keindahan alam, beserta memperlihatkan 

Masyarakat yang mudah berinteraksi dengan orang baru, dan membuka 

lapangan kerja atau mengurangi angka pengangguran di sekitar obyek wisata 

tersebut. 

b. Menolak (Kontra) Terhadap industry pariwisata 

 

Tetapi, dari sudut pandang yang berbeda, ada masyarakat yang 

menyuarakan kritik terhadap Obyek wisata puncak tanadoang. Mereka 

berpendapat bahwa industri ini cenderung untuk membuka hutan untuk 
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membuka obyek wisata. Oleh karena itu, bagi mereka yang merasa terdampak 

negatif. Oleh karena itu, bagi mereka mungkin memebatasi Pembangunan 

berkelanjutan oleh obyek wisata tersebut karena obyek wisata puncak tanadoang 

di buka karena membuka hutan hijau, kesempatan untuk mendapatkan lapangan 

kerja di obyek wisata tersebut menurut mereka susah karena tidak semua 

Masyarakat bisa bekerja sebagai pengelolah karena obyek wisata tersebut 

dikelolah oleh BUMDES dan BUMDES pula yang menentukan Masyarakat 

mana yang bisa di Tarik untuk menjadi pekerja yang memang tidak memiliki 

pekerjaan sama sekali. 

Seperti halnya yang dikatakan bapak RA, salah satu Masyarakat sekitar 

obyek wisata puncak tanadoang, 

“obyek wisata puncak tanadoang sangatlah bagus sebenarnya 

andaikan dikelolah penuh oleh masyarkat lokal, baik itu 

pembukaan usaha ataupun yang lain di obyek wisata tersebut, 

dan masyarkat bebas membuka usaha di obyek wisata tersebut.” 
 

Menurut Bapak I, sebagai masyarkat lokal sekitar puncak tanadoang, 

menurut sudut pandang pribadinya pada pengelolaan puncak tanadoang kurang 

setuju karena pengelolaan obyek wisata tersebut lebih condong ke BUMDES 

dan dikatakan Bersama masyarakat lokal katanya tetapi masyarkat lokal yang 

dikatakan BUMDES lebih berpatok kepada keluarga terdekat dari anggota 

pengelola dari BUMDES 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat perubahan sosial di obyek 

wisata puncak tanadoang 

Setelah memaparkan dan menganalisis berbagai persepsi masyarakat 

mengenai tanggapan terhadap perubahan sosial di obyek wisata, Langkah 
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selanjutnya adalah menggali lebih dalam dengan melibatkan Masyarakat lokal 

sekitar obyek wisata puncak tanadoang untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat perubahan sosial di obyek wisata puncak tanadoang yang mereka 

ketahui tentang perubahan sosial dalam industry pariwisata untuk masa depan. 

Penting untuk di ingat bahwa tidak ada kebijakan yang sempurna, setiap 

kebijakan memiliki faktor pendukung dan penhambat atau kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Bagitu juga dengan perubahan sosial dalam industry 

pariwisata ini yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk menutupi 

kekurangan tersebut, diperlukan solusi ataupun harapan dari Masyarakat dan 

pihak lainnya yang terlibat agar kebijakan ini dapat berjalan dengan sebagaimana 

mestinya. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak I , salah satu Masyarakat sekitar 

obyek wisata, 

“kalau saya pribadi saya berharap pada perubahan sosial dalam 

indsutri pariwisata puncak tanadoang mungkin dari unsur 

pengelolaannya tidak bersifat kekeluargaan atau orang terdekat 

dengan penglolaan dari BUMDES.” 
 

Kesimpulan Ibu SS adalah bahwa menurutnya, sebaiknya pengelolaan 

obyek wisata puncak tanadoang bersifat adil dengan masyarkat lokal selain dapat 

memperkenalkan keindahan alam, dapat memunculkan perubahan semacam 

perubahan sosial ekonomi bagi masyarkat lokal di sekitar obyek wisata dengan 

memberi kesempatan merata bagi Masyarakat lokal untuk membuka lapak usaha 

di dalam lingkungan obyek wisata puncak tanadoang, sehingga struktur dalam 

Masyarakat berubah dari sebelumnya yang totalitas petani dan nelayan, mumgkin 

dapat diubah dengan adanya obyek wisata puncak tanadoang masyarkat lokal 



54 
 

 

 
 

dapat mendapat penghasilan tambahan 

 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Bapak RA, Salah satu masyarkat lokal 

sekitar obyek wisata, 

“dengan adanya obyek wisata ini diharapkan bisa mengalami 

perubahan bagi masyarkat lokal baik itu dari segi ekonomi atau 

lainnya.” 
 

Bapak I menyimpulkan bahwa dengan adanya obyek wisata ini diharapkan 

bisa mengalami perubahan bagi masyarkat lokal baik itu dari segi ekonomi atau 

lainnya. 

B. Pembahasan 

 

1. Objek Wisata Puncak Tanadoang 

Puncak Tanadoang adalah objek wisata alam yang berada di Desa 

Bontomarannu, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar, 

Sulawesi Selatan. Dari Puncak Tanadoang ini, pengunjung bisa menikmati 

keindahan sunrise dan sunset dari ketinggian. Ini bisa menjadi pengalaman yang 

sungguh sangat menakjubkan di kalam berwisata. 

Selain itu juga di Puncak Tanadoang ini pengunjung dapat menikmati 

sensasi kabut dan udara sejuk yang tentu saja belum tercemar polusi. Namun, 

sensasi kabut di puncak Puncak Tanadoang tidak bisa dinikmati setiap saat. Ada 

waktu-waktu tertentu dimana pengunjung Puncak Tanadoang bisa menikmati 

sensasi kabut di Puncak Tanadoang, tentu saja mereka adalah orang-orang yang 

beruntung. 

Keunikan Objek Wisata Puncak Tanadoang 

 

Seperti halnya objek wisata lainnya yang ada di Sulawesi Selatan, Puncak 
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Tanadoang ini juga memiliki spot-spot foto yang banyak digemari para 

pengunjungnya, terlebih lagi para anak muda. Keindahan pada spot-spot 

foto yang menarik di Puncak Tanadoang sudah pasti dimanfaatkan oleh 

muda-mudi pengunjung Puncak Tanadoang untuk menghiasi feed 

instagram mereka. Apalagi di atas Puncak Tanadoang ini sudah tersedia 

jaringan telekomunikasi 4G. 

Disaat malam tiba, dari atas Puncak Tanadoang Kepulauan Selayar ini, 

pengunjung bisa menyaksikan suasana malam kota Benteng yang 

merupakan ibu kota kabupaten Kepulauan Selayar. Di laut selayar pada 

malam hari juga akan terlihat jelas pulau-pulau di sekitar yang membentuk 

lukisan alam. Pesona Puncak Tanadoang memang menjanjikan 1001 

keindahan yang sangat memanjakan mata. 

Akses Menuju Objek Wisata Puncak Tanadoang 

 

Untuk bisa mencapai lokasi wisata alam Puncak Tanadoang Desa 

Bontomarannu, Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan Selayar 

ini, memang harus melewati akses jalan yang mendaki dan berkelok. 

Namun, jarak Puncak Tanadoang hanya sekitar 15 menit dari kota Benteng 

yang merupakan ibu kota Kepulauan Selayar. 

Segala keindahan yang ditawarkan di Puncak Tanadoang ini bisa 

dinikmati oleh pengunjung secara gratis, karena belum ada retribusi masuk 

lokasi wisata yang dikenakan oleh pemerintah daerah setempat. Jika Anda 

berniat untuk menikmati wisata di Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan, 

Anda bisa mengecek artikel dari Makassar Guide tentang informasi dan 
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lokasi-lokasi wisata menarik yang ada di Kepulauan Selayar. 

 
Puncak Tanadoang terletak di Desa Bontomarannu. Desa Botomarannu 

merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bontomanai, Kabupaten Kepulauan 

Selayar, yang berjarak 15 km dari kota Benteng dengan dapat dijangkau 

dengan menggukan kendaraan roda dua ataupun kendaraan roda empat. 

Secara administrative Desa Bontomarannu memiliki 7 Dusun yaitu Dusun 

Gantarang Lalang Bata,Dusun Bontomarannu, Dusun Gojang Utara, Dusun 

Gojang Selatan, Dusun Pakkopiang, Dusun Teko, Dan Dusun Balangpangi. 

Dan pada tahun 2011 Dusun Pakkopiang, Dusung Teko, dan Dusun 

Balangpangi memekarkan diri menjadi sebuah Desa dengan nama Desa 

Bontokoraang. Setelah pemekaran itu, Sekarang secara administratif 

pemerintahan terbagi menjadi 5 buah Dusun masing-masing Yaitu: 

1. Dusun Ganatarng Lalang Bata 

2.Dusun Bontomarannu 

3.Dusun Gojang Utara 

4.Dusun Gojang Selatan 

5.Dusun Gollek 

Secara Geografis Desa Bontomarannu merupakan wilayah yang terletak 

paling ujung timur pulau Selayar dan memiliki wiwlayah yang cukup dan berada 

pada ketinggian 700 Mdpl. Kondis Geografis Desa Bontomarannu terletak di 

sepanjang jalan poros Appabatu Pattahayuan dengan luas 1.830 Ha dan 

berbatasan: 

 Sebelah utara berbatasan dengan desa Bonea Timur 

 

 Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores 
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 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontokoraang 

 

Sebelah barat berbatasan dengan Desa Parak/Desa Jambuiya dan 

Desa Mare-mare. 

 

Gambar 5.1 Batas Desa Bontorannu 

 

Selain menampilkan pesona dan keindahan alamnya yang luar biasa, untuk 

memberikan kenyamanan buat pengunjung di Puncak Tnadoang tersedia sejumlah 

fasilitas seperti café, penginapan, kios, lahan parker, toilet, petunjuk arah, tempat 

sampah, dan area camp. 

 

1) Proses Terjadinya Perubahan Sosial 

Pada dasarnya nasyarakat senantiasa mengalami perubahan. Perubahan 

tersebut dapat diketahui dengan membandingkan keadaan masyarakat dalam 

satu waktu dengan keadaan masyarakat dengan keadaan yang lampau. 

 Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Desa 

Bontomarannu masih masuk dalam kategori perubahan sosial 
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secara lambat atau biasa yang disebut evolusi,perubahan sosial 

ekonomi yang sangat mencolok pada hadirnya objek wisata 

Puncak Tanadoang terhadap masyarakat lokal Desa 

Bontomarannu tepatnya disekitar objek wisata, disini terjadi 

pergeseran mata pencaharian, dan meningkatnya pendapatan 

masyarakat sekitar objek wisata tersebut.perubahan sosial yang 

terjadi pada masyarakat lokal di sekitaran objek wisata itu terjadi 

sebagaimana yang di sampaikan oleh teori perubahan sosial 

Perubahan sosial adalah perubahan pada perilaku, hubungan 

sosial, Lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu (Farley, 

1990: 626) 

2) Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal 

Perubahan mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

atau masyarakat berkaitan erat dengan perubahan kelembagaan, perubahan 

sosial ekonomi. 

Pengaruh pengembangan pariwisata terhadap kehidupan ekonomi di daerah 

tujuan wisata salah satunya adalah terjadinya perubahan dalam pekerjaan 

masyarakat lokal, karena adanya kegiatan wisata di daerah tersebut 

membuka peluang usaha.berkembangnya Objek Wisata Puncak Tanadoang 

seperti saat ini banyak sekali perubahan yang terjadi pada masyarakat. 

Dengan semakin ramainya kunjungan para wisatawan yang biasanya 

bersifat kelompok dan individual ternyata juga mampu mempengaruhi atau 

merubah tata kehidupan masyarakat sekitarnya, terutama masyarakat yang 
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tinggal di sekitar lokasi obyek wisata, yakni masyarakat lokal Desa 

Bontomarannu. Perubahan sosial tersebut merupakan salah satu bentuk 

usaha penyesuaian diri yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi 

suatu keadaan alam dan lingkungan sosial tertentu untuk dapat memnuhi 

syarat-syarat dasar agar dapat melangsungkan hidupnya. 

Di daerah sekiatr obyek wisata ini perubahan utama yang terjadi adalah 

pada pola kerja penduduk baik laki-laki maupun perempuan. Dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup menyebabkan masyarakat terpaksa 

mengadopsi cara-cara baru yang sejalan dengan industry pariwisata, tanpa 

meninggalkan kehidupannya sebagai petani. Perkembangan pariwisata 

tersebut telah mendorong nasyarakat untuk membuka usaha ekonomi bebas 

yang ada hubungannya dengan sektor pariwisata tersebut, seperti berdagang, 

membuka usaha penginapan, café, kios, dan lain sebagainya. 

3) Bentuk-Bentuk Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal 

2. Pengembangan pariwisata dapat diharapkan akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat, namun demikian perlu kita sadari pada 

dasarnya pariwisata merupakan suatu indsutri yang multikompleks dengan 

menyentuh segala aspek kehidupan, sehingga perkembangannya dapat 

membawa akibat atau dampak dan tidak jarang dapat merubah tata kehidupan 

masyarakat baik itu struktur maupun sosial. 



60 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Hasil Penelitian 

 

B. Saran Penelitian 

Berdasarkan uaraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari 

pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh di lokasi penelitian, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perkembangan pariwisata mendorong terjadinya pergeseran mata 

pencaharian masyarakat lokal. Masyarakat yang pada awalnya 

berprofesi sebagai petani dan nelayan kemudian membuka usaha 

ekonomi yang ada hubungan dengan sektor pariwisata seperti 

berdagang, membuka usaha makanan, dan lain sebagainya. 

2. Dari segi ekonomi ternyata perkembangan objek wisata Puncak 

Tanadoang sedikit banyak mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Walaupun tidak signifikan, akan tetapi dengan 

berkembangnya pariwisata akan memberikan kontribusi yang positif 

terhadap masyarakat. 

1. Saran Bagi Masyarakat 

 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat lokal sekitar obyek wisata puncak 

tanadoang dalam pengindustrian pariwisata puncak tanadoang tetap harus dalam 

pengawasan Masyarakat dan dikendalikan oleh masyarkat 

2. Saran Bagi Pemerintah 

 

Meskipun banyaknya dampak dengan adanya obyek wisata bagi Masyarakat 

lokal baik itu dampak positif maupun negaif tetaplah perhatikan keletarian 
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alam jangan samapi demi membuka suatu bangunan pariwisata anda rela 

membabat lingkungan hijau dan menggantinya dengan beton. 

3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Untuk peneliti selanjutnya utamakan penelitiannya dalam masa industry 

seperti sekarang pasti mengalami banyak perubahan baik itu perubahan ekonomi 

maupun lainnya tetaplah perhatikan alam dan dampak bagi mahkluk hidup sekitar 

wilayah industry. 
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Nama Aktivitas 

 

Hari/Tanggal 

Waktu 

Lokasi 

 

: 

 
 

: 

 

: 

 

: 

 

Perubahan Sosial Ekonomi Masyarkat Lokal Dalam 

Industri Pariwisata Puncak Tanadoang di Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

18 Juli 2023 

 

10.00 

 

Desa Bontomarnni, Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

Keadaan Aktivitas 
 

Nomor Tema/Objek Interpretation 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

Bagaimana perubahan sosial 

yang terjadi pada masyarkat 

lokal di sekitar objek wisata? 

 

 

 
Apa faktor pendukung dan 

faktor penghambat terjadinya 

perubahan sosial di sekitar 

objek wisata 

 

1. Pandangan terhadap 

perubahan sosial yang terjadi 

pada masyarkat lokal dalam 

industry pariwisata 

2. Harapan terhadap 

pengelolaan objek wisata 

3. Mengatasi hambatan 

perubahan sosial 

4. Publikasi secara terbuka 

informasi mengenai industry 

pariwisata dalam perubahan 

sosial 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Nama Aktivitas 

 
 

Hari/Tanggal 

Waktu 

Lokasi 

: 

 
 

: 

 

: 

 

: 

Perubahan Sosial Ekonomi Masyarkat Lokal Dalam 

Industri Pariwisata Puncak Tanadoang di Kabupaten 

Kepulauan Selayar 

18 Juli 2023 

 

10.00 

 

Desa Bontomarnni, Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

Keadaan Aktivitas 

 

Nomor Tema/Objek Interpretation 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

Bagaimana perubahan sosial 

yang terjadi pada masyarkat 

lokal di sekitar objek wisata? 

 

 

 
Apa faktor pendukung dan 

faktor penghambat terjadinya 

perubahan sosial di sekitar objek 

wisata 

 

1. Pandangan terhadap 

perubahan sosial yang terjadi 

pada masyarkat lokal dalam 

industry pariwisata 

2. Harapan terhadap 

pengelolaan objek wisata 

3. Mengatasi hambatan 

perubahan sosial 

Publikasi secara terbuka 

informasi mengenai industry 

pariwisata dalam perubahan 

sosial 
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